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memesaly78@gmail.comFakultas Syariah dan Ekonomi IslamUniversitas Ibrahimy SitubondoAbstract:Every human being needs wealth to fulfill his life needs. One of the effortsto fulfill his needs is by working. Leasing is a business that is often done bypeople to get a profit. So the practice of rounding the UJLI cafe rental fee iscarried out when consumers want to rent a computer, a transaction iscarried out first, namely by paying Rp. 2,000, - the use of the computer canbe used for 30 minutes, then the use is still short or has not reached theusage limit, the payment is still rounded up to Rp. 2,000, - without theconsent of the consumer. In the rounding process, when viewed in termsof the contract made in the lease transaction at the internet cafe, it is inaccordance with the pillars of ijarah because the practice of internetservices is carried out by two people who have a contract, ijab and qabul,wages and benefits of goods. However, on the terms of ijarah there issomething that is not fulfilled, namely the principle of taradin, becausethere is no prior confirmation to the service user that has been used. Sothere is one party who feels aggrieved.Keywords: Ijarah, Fiqh; Islamic law.

A. PendahuluanIslam adalah kata bahasa Arab yang diambil dari kata salima yangberarti selamat, damai, tunduk, pasrah dan berserah diri. Islam sebagaipedoman dan petunjuk mengenai bagaimana caranya menjalani kehidupandengan benar.Ajaran Islam itu tidak hanya terbatas pada masalah hubungan pribadiantara individu dengan penciptanya (hablun minallah), namun mencakuppula masalah hubungan antar sesama manusia (hablun minannas). Islamadalah suatu cara hidup, way of life yang membimbing seluruh aspekkehidupan manusia.1Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam memandang bahwadengan isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agardipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapaitujuan suci ini Allah memberikan petunjuk melalui para Rasul-nya. Petunjuk
1 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta : PT RajaGrafindo

Persada, 2004), 1-2.
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tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik aqidah,akhlak, maupun syariat.Dua komponen pertama, akidah dan akhhlak, bersifat konstan.Keduanya tidak mengalami perubahan apapun dengan berbedanya waktudan tempat. Adapun syari’ah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhandan taraf peradaban umat, yang berbeda-beda dengan masa Rasul masing-masing. Hal ini diungkapkan dalam Al-Qur’an
:Artinyaلِكُلِّ جَعَلْناَ مِنْكُمْ شِرْعَةً وَ مِنْهاَ جاً   Untuk tiap-tiap umat di antaramu, Kami berikan aturan dan

jalan yang terang (QS.Al-Maa’idah:48)2Syari’ah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan baik ritual(ibadah) maupun sosial (muamalah), ibadah diperlakukan untuk menjagaketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan Khaliq-Nya. Ibadahjuga merupakan sarana untuk mengingat secara kontinyu tugas manusiasebagai khalifah-Nya di muka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan untukmenjadi rules of the game atau aturan main manusia dalam kehidupanmanusia.3Muamalah berasal dari amala yang artinya saling bertindak, salingberbuat, dan saling mengamalkan. Muamalah adalah aturan-aturan (hukum)Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawidalam pergaulan sosial.4Teknologi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari semuaaspek kehidupan manuasia, penciptaan teknologi sesuai esensinya.Dilakukan untuk memudahkan kegiatan hidup manusia. Teknologikhususnya teknologi informasi memiliki pengaruh yang sangat besarterhadap cara manusia dalam melakukan proses belajar.5Internet muncul sejak tahun 1969 dan kemudian mengalamiperkembangan yang sangat pesat sekitar tahun 1993-1994 kehadiraninternet telah membawa perubahan yang signifikan terhadap aspekkehidupan, terutama dari sisi kebebasan untuk memperoleh danmenyebarkan informasi.Internet adalah kumpulan jaringan dari jaringan-jaringan komputerdunia yang terdiri dari jutaan unit-unit kecil, seperti jaringan pendidikan,jaringan bisnis, jaringan pemerintahan dan lain-lain.6Warnet adalah singkatan dari warung internet, warnet adalah salahsatu jenis wirausaha yang menyewakan jasa internet kepada khalayak umum.Dalam  muamalah hal ini menggunakan akad ijarah. Al-Ijarah adalah akad
2 Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahaya, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010),

116.
3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori dan Praktek (Jakarta : Gema

Insani, 2001), 3-4.
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 1-2.
5 Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi Dalam Pembelajaran (Jakarta : PT. Balebat

Dedikasi Prima, 2017), 1.
6 Yuhefizar, 10 Jam Mengenal Internet Teknologi Dan Aplikasinya (Jakartya : PT. Media

Kompetindo, 2008), 5-6.



“Volume 3, No. 1, Mei 2022”

27JURNAL AL-HUKMI

pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa,tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.7
Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru, yang berarti al-iwadhu (ganti).Menurut pengertian syara’, al-ijarah adalah jenis akad untuk mengambilmanfaat dengan jalan  penggantian. Dengan demikian, al-ijarah adalah akadpemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa,tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang.8Sewa (ijarah) berasal dari benda tertentu atau yang di sebutkan ciri-cirinya, dalam jangka waktu yang diketahui, atau akad atas pekerjaan yangdiketahui, dengan bayaran yang diketahui. Dan tranksaksi sewa menyewa

(ijarah) merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah yang banyakdilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup.9Jumhur ulama berpendapat bahwa ijarah disyariatkan berdasarkanAl-Qur’an.
أرَْضَعْنَ لَكُمْ فآَتُـوْهُنَّ أُجُورَهُنَّ  Artinyaفإَِنْ  : Jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu, maka

berikanlah mereka upahnya. (QS.At-Tholaq.06)10Warnet Unit Layanan Jasa Internet (UJLI) merupakan satu-satunyawarnet yang berada di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah SukorejoSitubondo, Warnet Unit Layanan Jasa Internet (UJLI) merupakan jeniswirausaha yang menyewakan jasa internet kepada para santri yang inginmengakses internet. Warnet telah menyediakan tempat serta computer yangsudah tersambung dengan jaringan, sehingga pengguna jasa warnet dapatdengan leluasa mengakses internet yang diinginkan, maka warnet UnitLayanan Jasa Internet (UJLI) telah menetapkan harga sebesar Rp.2.000,-Setiap penggunaan 1 unit komputer, harga tersebut disesuaikan denganstandart harga sewa jasa internet. Pada saat ini, biaya akses internet di patokper paket, dengan harga Rp.2.000,- yang pada setiap paket itu bisa digunakanselama 30 menit, dalam hal ini terdapat sesuatu yang mengganjal, sebagaicontoh, waktu pemakaian dalam 1 unit computer bisa menggunakan selama30.00 menit tetapi terkadang yang dikenakan hanya 15.00 menit yang terteradi billing paket maka pemakaian hanya sebentar atau belum mencapai batasmaka pembayaran tetap dibulatkan menjadi Rp.2.000,-. Dalam praktikpembulatan harga ini bisa terjadi dimana-mana dan sebagian telahmenganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang wajar dan dapat dimaklumi.Tetapi dilain pihak, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada sebagian orangyang merasa kurang rela dengan adanya pembulatan ini. Ketidakrelaan pada
7 Ibid, 117.
8 Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 215
9 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,

2002), 18.
10 Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahaya, (Bandung: Penerbit Jabal, 2010),

559
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salah satu pihak tersebut dapat menandakan tidak adanya unsur antaradinpada salah satu pihak yang berakad.11Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini yaitubagaimana praktik pembulatan biaya sewa warnet UJLI (Unit Jasa LayananInternet) dan Pandangan fiqh terhadap praktik pembulatan biaya sewainternet pada Warnet UJLI (Unit Jasa Layanan Internet) yang terjadi diPondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo?
B. Pembahasan
1. Hukum IslamHukum Islam adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah untuk parahamba-Nya, mempunyai sifat sebagai kewajiban agama yang harusdilaksanakan oleh semua orang.12 Hukum Islam juga dapat diartikan sebagaiperaturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, dan hukum syara’. Yang kewajiban dan larangan telah diaturjelas didalam Al-Qur’an atau hukum-hukum yang ditetapkan secara langsungoleh wahyu, contohnya, kewajiban shalat, zakat, puasa dan haji.a. Prinsip-Prinsip Hukum IslamSebenarnya, tidak ada perbedaan mendasar tentang prinsip-prinsiphukum Islam yang dikemukakan oleh para ahli. Perbedaantersebut timbul dari aspek jumlah prinsip hukum Islam yangdikemukakan para ahli tersebut. Namun, sesungguhnya esensi danprinsip hukum Islam adalah sama, yaitu bermuara pada prinsip hukum Islambertitik tolak dan prinsip akidah Islamiyah dengan sentralnya adalah tauhid.Prinsip hukum Islam meliputi prinsip umum dan prinsip hukum khusus.Prinsip umum ialah prinsip keseluruhan hukum Islam yang bersifatuniversal, sedangkan prinsip khusus ialah prinsip-prinsip setiap cabanghukum, seperti prinsip tauhid, keadilan, amar ma’ruf nahi munkar, al-
hurriyyah (kebebasan atau kemerdekaan), al-musawah (persamaan atauegalite), ta’awun (tolong menolong), dan tasamuh (toleransi).b. Tujuan Hukum IslamTujuan Allah SWT. mensyariatkan hukumnya adalahmemelihara kemaslahatan manusia, sekaligus menghindari mafsadat,baik di dunia maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapaimelalui perintah dan larangan (taklif), yang pelaksanaannya bergantungpada pemahaman sumber hukum yang utama, yaitu Al-Quran dan Hadits.Tujuan syariat Islam perlu diketahui oleh mujtahid untukmengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum danmenjawab persoalan-persoalan hukum kontemporer yang kasus kasusnyatidak diatur secara eksplisit oleh Al-Quran dan Hadits. Lebih dari itu, tujuanhukum perlu diketahui dalam rangka mengetahui apakah suatu kasus masih

11 Observasi awal, 16 Pebruari 2022
12 Dedi Supriadi, Sejarah Hukum Islam (dari kawasan jazirah arab sampai Indonesia),

(Bandung: Pustaka Setia, 2010), 25
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dapat diterapkan berdasarkan satu ketentuan hukum karena adanyaperubahan struktur sosial hukum tersebut dapat diterapkan.13
2. Ijarah (Sewa-Menyewa)a. Pengertian ijarah (Sewa-Menyewa)

Ijarah berasal dari benda tertentu atau yang disebutkan ciri-cirinya,dalam jangka waktu yang diketahui, atau akad atas pekerjaan yang diketahui,dengan bayaran yang diketahui. Dan transaksi sewa-menyewa (ijarah)merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah yang banyak dilakukanmanusia untuk memenuhi kebutuhan hidup.14Secara etimologi al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-
‘iwadh penggantian. Adapun secara terminologi, para ulama fikih berbedapendapat antara lain:1) Menurut Sayyid Sabiq, al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksiuntuk mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian.2) Menurut Ulama Syafi’iyah al-ijarah suatu jenis akad atau transaksiterhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan bolehdimanfaatkan dengan cara memberi imbalan tertentu.3) Menurut Amir Syarifudin Al-ijarah secara sederhana dapat diartikandengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan tertentu154) Menurut Al-Zuhaili yang dikutip oleh Ismail Nawawi, al- ijarah adalahtransaksi pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batasanwaktu tertentu melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti denganpemindahan hak kepemilikan atas barang.Dapat ditarik kesimpulan secara garis besar bahwa al-ijarah adalahakad atas manfaat yang diperbolehkan penggunaannya, yang jelas, yangmempunyai tujuan, yang memungkinkan untuk diberikan dengan tidakmengurangi nilai barang yang dipinjam atau disewa, dengan penggantian(upah) yang jelas barang tersebut dapat diserahkan kepada penyewa denganupah yang jelas dan pasti.b. Dasar Hukum Ijarah (Sewa-Menyewa)

Ijarah (sewa-menyewa) memiliki peranan penting dalam kegiatankehidupan manusia, dengan tujuan meringankan salah satu pihak atausesama pihak serta termasuk salah satu kegiatan tolong menolong yangdianjurkan oleh agama asalkan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkanoleh syara’ berdasarkan Al-Qur’an, Al-Sunnah, dan ijma para ulama’.Adapun dasar hukum tentang kebolehan ijarah (sewa-menyewa)sebagai berikut:a. Al-Qur’an1) Firman Allah surat At-Thalaq ayat 6
13http://repository.lppm.unila.ac.id/3427/1/BUKU%20ILMU%20HK%20ISLAM%201.p

df diakses pada tanggal 12 Januari 2021.
14 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2002), 18.
15Abdul Rahman, Ghufron, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group,

2010),277
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أرَْضَعْنَ لَكُمْ فآَتُـوْهُنَّ أُجُورَهُنَّ  :Artinyaفإَِنْ  “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu, untukmu
maka berikanlah kepeda merekaupahnya…”162) Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 233

آ ءَاتیَْتمُْ بِآلْمَعْرُوفِ  َ وَإِنْ أرََدْ تمُْ أنَْ تسَْترَْضِعوُآ أوَْلَدكَُمْ فَلاَ جُناحََ عَلیَْكُمْ إِذاَ سَلَّمْتمُْ مَّ َّ َ وَاعَْلمَُوْآأنََّ  َّ ْ وَاتَّقوُ
:Artinyaبمَِاتعَْمَلوُْنَ بَصیْرٌ  “…dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”17b. As-SunnahAdapun As-sunnah yang dijadikan dasar hukum diperolehkannyaakad Ijarah (sewa-menyewa), Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

مَشْقِيُّ حَدَّثنََاوَھْبُ بْنُ سَعِیْدِبْنِ عَطِیَّةَ السَّلمَِيُّ  حَدَّثنََا عَبْدُ سنن ابن ما جھ : حَدَّثنََاالْعبََّاسَ بْنُ الَْوَلِیدِالدِّ
حْمَنِ قَالَ بْنُ زَیْدِ بْنِ أسَْلَمَ عَنْ أبَیِْھِ عَنْ عَبْدِاللهِ بْنِ عُمَرَ قالََ رَسُوْلُ اللهِ صَ  لَّي اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ  الرَّ

,Sunan Ibnu Majah : Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin AlWalid Ad Dimasyqi berkata: telah menceritakann kepada kami Wahb binSa’id bin Athiah As Salami berkata: telah menceritakan kepada kami‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Abdullah bin Umaria berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Berikanlahupah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.” (HR. Ibnu Majah“أعَْطُوا اللأجَِیْرَ أجَْرَهُ قبَْلَ أنَْ یَجِفَّ عَرَقھُ 
shahih).18c. Ijma’Ijma' pada masa sahabat telah ber ijma’ bahwa ijarah diperbolehkansebab bermanfaat bagi manusia.19 Tujuan disyariatkan ijarah adalah untukmeringankan beban manusia dalam menjalani kehidupan, dengan transaksi

ijarah kedua belah pihak dapat memperoleh manfaat baik dalam bentuksewa-menyewa jasa maupun sewa-menyewa upah-mengupah itu merupakanmuamalah yang telah disyariatkan Islam.Berdasarkan tiga dasar hukum yaitu Al-Quran, As-Sunnah, dan ijma’maka hukum diperbolehkannya ijarah (sewa-menyewa) sangat kuat karenaketiga dasar hukum tersebut merupakan sumber penggalian hukum Islamyang paling utama dari beberapa dasar di atas bahwa ijarah diperbolehkandalam syariat Islam karena pada dasarnya manusia terbentuk padaketerbatasan dan kekurangan.c. Rukun Ijarah (Sewa-Menyewa)Rukun merupakan sesuatu yang mesti ada dalam sebuah akad. Tanparukun akad tidak akan sah. Transaksi ijarah dapat dikatakan sah apabila
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: CV Penerbit J-ART,

2005),560
17 Ibid, 38
18 http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/syariah/article/view/299 di akses pada tanggal

05 Juli 2021.
19 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 124
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memenuhi rukun dan syaratnya. Menurut Ulama’ Hanafiyah rukun ijarahhanya satu yaitu ijab dan qobul dari kedua belah pihak yang bertransaksi.Sedangkan menurut jumhur Ulama’ rukun ijarah ada empat, yaitu:a. Dua orang yang berakadMenurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilah disyariatkan telah baligh danberakal. Oleh sebab itu apabila orang yang tidak atau belum berakal, sepertianak kecil dan orang gila akad ijarahnya tidak sah.20b. Sighat akad (Ijab dan Qobul)
Sighat dalam akad ijarah adalah transaksi yang memuat perjanjiankontrak pemberian jasa atau manfaat dari pihak mu’jir kepada musta'jirdengan ganti berupa upah tertentu.21
Ijab dan Qobul merupakan suatu ucapan atau ungkapan antara keduabelah pihak dalam akad sewa-menyewa suatu barang atau jasa. MenurutHanafiyah, Ijab adalah ungkapan yang pertamakali diucapkan oleh salah satukedua belah pihak yang akan melakukan akad. Qobul adalah sebaliknya.22c. Ujrah (kompensasi)Kompensasi harus berbentuk harta dengan nilai jelas, konkret ataudengan menyebutkan kriterianya. Karena sewa merupakan pembayaran atasnilai manfaat, berarti nilai tersebut disyariatkan harus diketahui denganjelas.23d. ManfaatManfaat ijarah harus diketahui, sehingga tidak muncul perselisihan dikemudian hari. Apabila manfaat yang menjadi objek tidak jelas, makaakadnya tidak sah. Kejelasan manfaat itu dapat dilakukan denganmenjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan berapa lama manfaat itu ditangan penyewa.241. Syarat Ijarah (Sewa-Menyewa)a. Syarat terjadinya akadSyarat terjadinya akad berkaitan dengan aqid, akad, dan objek akad.Syarat aqid diantaranya adalah (berakal dan mumayyiz menurut Hanafiyahdan baligh menurut Syafi’iyah dan Hanabilah). Dengan demikian akad ijarahtidak sah apabila pelakunya (mu’jir dan musta’jir) gila atau masih belummencapai baligh. Menurut Malikiyah, tamyiz merupakan syarat dalam ijarahdan jual beli. Dengan demikian apabila ada seorang anak yang mumayyizmenyewakan dirinya (sebagai tenaga kerja) atau barang yang dimilikinya,maka hukum akadnya sah. Tetapi untuk untuk melangsungkannya menungguizin dari walinya.
20 Abdul Rahman, Ghufron, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group,

2010),279
21 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh Muamalah, (Lirboyo: Lirboyo Pers, 2013), 208
22 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008), 51
23 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah jilid-4, diterjemahkan oleh hasanuddin (Jakarta: Pena

Pundi Aksara, 2006), 208
24 Abdul Rahman, Ghufron, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010),

279
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b. Syarat berlakunya akad
Ijarah dapat terlaksana yaitu barang harus dimiliki oleh aqid atau iamemiliki kekuasaan penuh untuk akad. Dengan demikian ijarah (ijarah yangdilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan atau tidak mendapatizin oleh pemiliknya) tidak dapat menjadikannya adanya ijarah.25c. Syarat sahnya Ijarah (Sewa-Menyewa)1) Adanya keridhaan dari kedua belah pihak yang berakad, kedua belahpihak orang yang berakad menyatakan kerelaannya melakukan akad

ijarah. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa melakukan akad ini,maka akad al-ijarahnya tidak sah.262) Mengetahui manfaat barang dengan jelas guna untuk menghindariterjadinya fitnah. Upaya untuk melihat langsung manfaat barang. Ataucukup dengan penjelasan atau kriteria barang termasuk juga masa sewa.3) Barang yang menjadi objek akad dapat diserahkan secara langsung dantidak ada kecacatan pada barang.4) Barang dapat diserah terimakan, termasuk manfaat yang dapat digunakanoleh penyewa. Tidak sah untuk menyewakan binatang yang lepas danlumpuh.d. Syarat Mengikatnya akad IjarahDisyariatkan 2 hal dalam akad ijarah agar akad ini menjadi lazim(mengikat), yaitu:1) Ma'qud alaih (barang sewaan) terhindar dari cacatJika terdapat cacat terhadap barang sewaan maka penyewa boleh memilihantara meneruskan dan membatalkan penyewaan.2) Tidak terdapat udzur atau (alasan) yang dapat membatalkan akadUlama’ Hanafiyah berpendapat tentang hal ini bahwa ijarah akan batalsebab kebutuhan dan manfaat akan hilang apabila ada udzur. Udzur yangdimaksud adalah sesuatu yang menyebabkan kemudharatan bagi yangberakad.272. Pembayaran Upah dan SewaMenurut Abu Hanifah apabila ijarah suatu pekerjaan maka kewajibanpembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pembayaran tersebut,Sedangkan menurut Imam Syafi'i dan Ahmad sesungguhnya mu'jir (orangyang menyewakan) berhak dengan akad itu sendiri jika mu'jir menyerahkanbenda yang disewakan kepada musta'jir, mu’jir berhak menerima bayarannyakarena penyewa sudah menerima kegunaan.28 Hak menerima upah bagi
musta’jir adalah sebagai berikut:a. Pekerjaan telah selesai

25 Rachmat  Syafe’I, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 279
26 Abdul Rahman, Ghufron, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010),

279.
27 Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 279
28 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), 121
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b. Ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat. Jika masa sewa berlaku,ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat pada masa itu sekalipuntidak secara keseluruhan.c. Mempercepat pembayaran sewa. Atau sesuai kesepakatan kedua belahpihak yang berakad dalam hal penangguhan pembayaran.293. Sifat Ijarah (Sewa-Menyewa)Menurut ulama Hanafiyah, ijarah adalah akad lazim yang didasarkanpada firman Allah SWT. (aufu biluqud), yang boleh dibatalkan, pembatalantersebut jika dikaitkan pada asalnya, bukan didasarkan pada pemenuhanakad. Jumhur ulama juga berpendapat bahwa akad ijarah adalah akad lazimyang tidak dapat dibatalkan, kecuali ada sesuatu yang merusakpemenuhannya, seperti hilangnya manfaat. Jumhur ulama pun jugaberdasarkan ayat al-Qur’an di atas.Berdasarkan dua pendapat di atas akad ijarah batal apabila salah satudari kedua belah pihak meninggal, dan tidak dapat dialihkan kepada ahliwaris. Adapun menurut jumhur ulama akad ijarah tidak batal melainkanjatuh pada ahli warisnya.304. Macam-macam Ijarah (Sewa-Menyewa)Dilihat dari sisi obyeknya, akad ijarah dibagi menjadi dua yaitu:a. Ijarah manfaat (al-ijarah ala al-manfa’ah), hal ini berhubungan dengansewa aset atau property, yaitu memindahkan hak untuk memakai dari asetatau property tertentu kepada orang lain dengan imbalan biaya sewa.Misalnya, sewa menyewa rumah, kendaraan, pakaian, dll. Dalam hal ini
mu’jir mempunyai benda-benda tertentu dan musta'jir butuh bendatersebut dan terjadi kesepakatan antara keduanya, mu’jir mendapatkanimbalan tertentu dari musta'jir dan musta'jir mendapatkan manfaat daribenda tersebut.b. Ijarah yang bersifat pekerjaan (al-ijarah ala al-‘amal), hal ini berhubungandengan sewa jasa, yaitu mempekerjakan jasa seseorang dengan upahsebagai hal imbalan jasa yang telah disewakan. Pihak yangmempekerjakan disebut musta'jir, pihak pekerja disebut ajir, upah yangdibayarkan disebut ujrah. Artinya, ijarah ini mempekerjakan seseoranguntuk melakukan sesuatu. Mu'jir adalah orang yang telah mempunyaikeahlian, tenaga, jasa, dan lain-lain, kemudian musta'jir adalah pihak yangmembutuhkan keahlian, tenaga jasa tersebut dengan imbalan tertentu.
Mu’jir mendapatkan upah atas tenaga yang ia keluarkan untuk musta'jirdan musta'jir mendapatkan tenaga atau jasa dari mu’jir.31

29 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah  jilid-4, diterjemahkan oleh hasanuddin, (Jakarta pusat:
Pena Pundi Aksara, 2006),210

30 Rachmat  Syafei’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 130-131
31 Laila Nur Amalia, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Akad Ijarah Pada

Bisis Jasa Laundry, (Studi Kasus di Desa Kadungrejo Kecamatan Muncar), (Jurnal. Sekolah
Tinggi Agama Islam Darul Ulum Banyuwangi. 2015), 170-171
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5. Batalnya akad Ijarah (Sewa-Menyewa)Menurut Al-Kasani dalam kitab al-Badaa’iu ash-Shanaa’i,  menyatakanbahwa akad ijarah berakhir apabila terjadi hal-hal berikut ini:a. Objek ijarah hilang atau musnah.b. Tenggang waktu ijarah telah berakhir.c. Wafatnya salah seorang yang berakad.d. Adanya Udzur dari barang yang disewakan.Sementara itu menurut Sayyid Sabiq, Al-ijarah akan berakhir bila adahal-hal sebagai berikut:a. Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika sudah di tangan penyewa.b. Rusaknya barang yang disewakan.c. Rusaknya barang yang diupahkan.d. Telah terpenuhnya manfaat yang diakadkan sesuai dengan masa yangtelah ditentukan dan selesainya pekerjaan.e. Menurut Hanafi salah satu pihak dari yang berakad boleh membatalkanakad jika ada kejadian-kejadian yang luar biasa.326. Kewajiban Mu’jir dan Musta’jira. Kewajiban mu’jir (pihak yang menyewakan)1) Menyediakan objek al-ijarah yang disewakan. Apabila berbentuk jasamaka menyediakan layanan yang dibutuhkan oleh konsumen.2) Memelihara barang atau jasa yang disewakan sedemikian hingga ia dapatmemberikan pelayanan yang maksimal.3) Menjamin objek al-ijarah tidak terdapat cacat dan dapat berfungsi denganbaik.b. Kewajiban musta’jir (penyewa)1) Membayar sewa sesuai dengan yang diperjanjikan baik sewa barangmaupun jasa.2) Menjaga dan menggunakan kembali objek al-ijarah sesuai yangdiperjanjikan.3) Tidak menyerahkan kembali objek al-ijarah kepada pihak lain apabilatransaksi akad itu berupa barang.4) Melakukan pemeliharaan kecil (tidak materil) terhadap objek ijarah.
3. Pembulatan Biaya Ijarah (Sewa-Menyewa) Dalam IslamPembulatan biaya merupakan pengambilan uang sisa pembayaran.Rachmat Syafe'i berpendapat biaya hanya terjadi pada akad, yakni untukmempermudah pembayaran dan biasanya biaya dijadikan penukar barangyang diridhai oleh kedua belah pihak yang berakad.33 Jadi dapat disimpulkanbahwa pembulatan biaya sewa adalah langkah yang dilakukan oleh pihak

32 Abdul Rahman, Ghufron, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenamedia Group, 2010),
283-284

33 Tantri Lestari, Tijnauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Pengiriman
Barang dan Resikonya di Perusahaan Jasa Pengiriman Barang TIKI Cabang Pecangan, (Jurusan
Hukum Ekonomi Syari’ah UIN Walisongo Semarang, 2018), 22-23
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pelaku usaha agar mempermudah terhadap para penyewa untuk membayarsuatu barang yang disewa dengan cara mengambil uang sisa pembayaran.Sebab-sebab terjadinya pembulatan biaya sewa terjadi.
1. Biaya sewa yang digunakan terdapat perselisihan dengan kembalian.
2. Sulitnya mencari uang receh untuk pengembalian uang sisa pembayaran.Dalam praktek pembulatan harga ini bisa terjadi dimana-mana dansebagian telah menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang wajar dandapat dimaklumi. Tetapi di lain pihak, tidak dapat dipungkiri bahwa masihada sebagian orang yang merasa kurang rela dengan adanya pembulatan ini.Ketidakrelaan tersebut dapat menandakan tidak adanya unsur-unsur
antaradin pada salah satu pihak yang berakad.Transaksi dalam Islam sangat mengutamakan unsur antaradin padakedua belah pihak yang melakukan akad. Kerelaan antara dua orang yangberakad ini menandakan bahwa di dalam akad tidak adanya pihak-pihakyang dirugikan. Apabila salah satu dari dua orang yang berakad ini tidak relamaka transaksi ijarah yang dilakukan tidak sah sebagaimana firman Allahdalam surat An-Nisa’:29).

ٓ اَ  ا امَْوَالكَُمْ بیَْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الاَِّ نْكُمْ ۗیٰٓایَُّھَا الَّذِیْنَ اٰمَنوُْا لاَ تأَكُْلوُْٓ نْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.”34Dari firman Allah SWT di atas, maka terjadi pembulatan biaya dalamakad ijarah memiliki konsekwensi hukum. Pertama, sah akad ijarah jikapihak yang menyewakan dan pihak penyewa saling rela. Kedua tidak sahakad ijarah apabila antara yang menyewa dan penyewa yang berakad tidaksaling rela.

4. WarnetWarung Internet adalah sebuah kata yang berkembang di antarapara aktivis Internet Indonesia pada tahun 1997-1998 untuk sebuah kiosyang memiliki banyak komputer untuk di sewakan bagi pengakses Internet.35Warnet adalah singkatan dari warung internet. Warnet adalah salah satujenis wirausaha yang menyewakan jasa internet kepada khalayak umum.Dalam muamalah hal ini menggunakan akad ijarah. Al-ijarah adalah akadpemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa,tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.36Warnet adalah merupakan suatu usaha yang menyewakan jasa, yaitumenyewakan jasa komputer dan internet kepada para santri yang inginmengakses internet melalui warnet yang telah tersambung dengan jaringan
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Gonilan Kartasura Sukoharjo

57162: Madina Qur’an), 83.
35 https://id.wikipedia.org/wiki/Warung_Internet diakses pada 02 Desember 2020
36 Yuhefizar, 10 Jam Mengenal Internet Teknologi Dan Aplikasinya (Jakartya : PT. Media

Kompetindo, 2008), 5-6
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ISP (Internet Service Provider). Sehingga penggunaan jasa warnet dapatmemanfaatkan internet untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan mereka.
5. Praktik Pembulatan Biaya Sewa Jasa Warnet UJLI (Unit Jasa Layanan

Internet) di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah SukorejoManusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak bisa memenuhikebutuhannya tanpa bantuan orang lain, hal ini terjadi sejak manusiadiciptakan sampai manusia kembali ke Rahmat-Nya. Sejak baru diciptakanmanusia pasti selalu melakukan interaksi, dan hubungan timbal balik antaramanusia satu dengan manusia yang lainnya.Untuk memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan primer, sekunderdan tersier, manusia telah dituntut untuk melakukan kegiatan ekonomi.Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan fundumental manusia untukmemenuhi kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Oleh karena ituIslam mengatur aktifitas perekonomian melalui sistem muamalah yang telahdibenarkan, seperti sewa-menyewa, pinjam-meminjam, jual-beli, gadai, danpraktik perekonomian lainnya.Perkembangan teknologi pada saat ini sangat pesat, bahkan pada saatini manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan pernah lepas dariteknologi, dengan perkembangan teknologi, maka akan lebih memudahkankita dalam segala sesuatu. Teknologi menjadi trend bagi kehidupan manusia,pemakaian teknologi merupakan simbol kemodernan seseorang untuk bisamenunjukkan status sosial.Warnet atau warung intrnet adalah salah satu teknologi, dan warnetadalah kegiatan perekonomian yang marak sekali di kalangan pelajar danbahkan hampir semua kalangan masyarakat membutuhkan jasa internet darikalangan ekonomi menengah kebawah, menengah dan ekonomi menengahkeatas.Manusia telah diberi kebebasan dalam bermuamalah. Hal ini telahmemberikan banyak peluang kepada manusia dalam melakukan berbagaibentuk tranksaksi mengenai muamalah, namun kebebasan tersebut tidakserta merta bebas dari ketentuan syara’ khususnya dalam konteks hukumIslam. Secara umum tujuan didirikannya Warnet UJLI (Unit Jasa LayananInternet) adalah untuk memenuhi kebutuhan para siswa dan mahasiswa diPondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo. Dalam usaha Warnet iniadalah bersifat manfaat, dalam hal tersebut pelanggan bisa menggunakanjasa internet, dalam hal penetapan tarif jasa internet di Warnet UJLI yangberada di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo ditetapkanlangsung oleh pihak operator.Dalam hal ini akad yang digunakan dalam tranksaksi sewa jasainternet di Warnet UJLI adalah akad Ijarah dimana warnet merupakankegiatan usaha yang bergerak dalam hal sewa-menyewa jasa dalam
muamalah yang menggunakan akad Ijarah melihat dari segi praktikpembulatan biaya sewa warnet merupakan bisnis usaha dalam bidang jasa,
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yaitu menyewakan jasa kepada para santri yang ingin mengakses internetmelalui warnet dengan menyediakan tempat serta komputer yang sudahtersambung dengan jaringan ISP, sehingga para pengguna jasa dapatmemanfaatkan internet untuk berbagai keperluan.Mengenai sewa jasa internet ini menggunakan akad Ijarah dimanawarnet Praktik pembulatan biaya seperti ini dapat dilakukan dimana-manadan sebagian orang telah menganggap hal tersebut suatu hal yang wajar,tetapi dilain pihak, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada sebagian orangyang merasa kurang puas dengan adanya pembulatan ini. Ketidakpuasantersebut adalah ketidak relaan pada salah satu pihak tersebut dapatmenandakan tidak adanya unsur antaradin pada salah satu pihak yangberakad.Pada dasarnya bermuamalah diperbolehkan dalam Islam, namun tidaksemua muamalah dihalalkan dalam Islam, maka dalam tranksaksi akad Ijarahini ada rukun dan syarat yang harus terpenuhi didalam sewa menyewa.Dalam paparan diatas, Ulama Hanafiyah memaparkan bahwa hal yang palingutama dan paling penting didalam sewa-menyewa adalah kerelaan pihakyang menyewakan dan penyewa harus saling diuntungkan dan tidak adapaksaan dalam segi apapun.37Warnet UJLI merupakan kegiatan usaha yang bergerak dalam halsewa-menyewa dalam muamalah menggunakan akad Ijarah. Sewa-menyewa(Ijarah) pada dasarnya adalah penukaran manfaat sesuatu dengan jalanmemberikan imbalan dalam jumlah tertentu. Ijarah berasal dari bendatertentu atau disebutkan ciri-cirinya, dalam jangka waktu yang diketahui,atau pekerjaan yang diketahui, dengan bayaran yang diketahui. 38Dalam tranksaksinya Warnet UJLI memenuhi atau sesuai dengan akadyang dijalankan, dalam traksaksi Ijarah. Syarat-syarat yang digunakan dalamakad Ijarah berupa dua orang yang berakad, iijab qabul, barang yangdisewakan dan imbalan.Praktik penyewaan jasa internet dari awal pembayaran sampai akhirpenggunaan internet selesai. Namun dalam system pembayarannya diWarnet UJLI (Unit Jasa Layanan Internet) berlaku pembulatan biaya sewainternet.Seperti yang terjadi kepada konsumen, ketika konsumen membayarbiaya sewa sebesar Rp. 2.000,- yang pada setiap pembayaran bisa digunakanselama 30 menit, dalam hal ini terdapat sesuatu yang mengganjal, sebagaicontoh, waktu pemakaian dalam 1 (satu) unit komputer bisa menggunakanselama 30.00.00 menit tetapi terkadang yang baru dikenakan hanya 15.00.00menit yang tertera di Billing paket maka pemakaian masih sebentar ataubelum mencapai batas pemakaian maka pembayaran tetap dibulatkanmenjadi Rp. 2.000,- , dalam hal ini konsumen merasa dirugikan, jadi
37 Abdul Rahman, Ghurfon, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group, 2010),

279.
38 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2002), 18.
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pembulatan biaya sewa Warnet UJLI (Unit Jasa Layanan Internet) di PondokPesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo terjadi ketika konsumen melakukanpembayaran sewa warnet dan penggunaannya belum sampai batas waktuselesai pemakaian jasa Warnet UJLI.Pembulatan ini terjadi karena operator beralasan untukmempermudah dan mempercepat tranksaksi pembayaran tanpa cash backyang bisa mempersulit kinerja operator dan mengurangi tertinggalnya uangkembalian santri dengan nominal kecil pada kas warnet, yang berarti hutangkepada santri. Pembulatan ini dilakukan tanpa memberikan informasi telebihdahulu kepada penyewa jasa Warnet.Pembulatan biaya sewa warnet ini terjadi selain disebabkan untukmempercepat pembayaran, juga disebabkan oleh terbatasnya waktu jamkerja warnet yang dapat menyebabkan tidak sampainya waktu maksimumpenggunaan sewa warnet yaitu selama 30 menit.Meskipun pada dasarnya praktik Ijarah yang terjadi di Warnet UJLI diPondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo banyak yangmerasa dirugikan namun tidak sdikit dari mereka yang tetap menggunakanjasa Warnet tersebut, karena jasa warnet tersebut merupakan suatukebutuhan yang sangat besar terutama di kalangan siswa dan mahasiswa,meski terkadang tidak sedikit dari para konsumen mengeluh beberapapermasalahan yang dihadapi mulai dari pembulatan biaya sewa Warnet yangdilakukan pihak operator yang tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada
konsumen, juga dari beberapa permasalahan yang muncul pada saatpengoperasian komputer seperti loadingnya proses browsing dll.Praktik pembulatan biaya seperti ini dapat dilakukan dimana-manadan sebagian orang telah menganggap hal tersebut dengan suatu hal yangwajar, tetapi di lain pihak, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada sebagianorang yang merasa kurang puas dengan adanya pembulatan ini.Ketidakpuasan tersebut adalah ketidakrelaan pada salah satu pihak tersebutdapat menandakan tidak adanya unsur antaradin pada salah satu pihak yangberakad. 39Pada dasarnya bermuamalah diperbolehkan dalam Islam, namun tidaksemua muamalah dihalalkan dalam Islam, maka dalam tranksaksi akad Ijarahini ada rukun dan syarat yang harus terpenuhi didalam sewa menyewa.Dalam paparan diatas, Ulama Hanafiyah memaparkan bahwa hal yang palingutama dan paling penting didalam sewa menyewa adalah kerelaan tersebutpihak yang menyewakan dan penyewa harus saling diuntungkan dan tidakada paksaan dalam segi apapun. 40Dilihat dari teori dan fakta maka menurut penulis bahwa praktik yangdilakukan di Warnet UJLI (Unit Jasa Layanan Internet) sudah sesuai dengan

39 Tantri Lestari, Tijnauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Pengiriman
Barang dan Resikonya di Perusahaan Jasa Pengiriman Barang TIKI Cabang Pecangan, (Jurusan
Hukum Ekonomi Syari’ah UIN Walisongo Semarang, 2018), 22-23

40 Abdul Rahman, Ghurfon, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenada Media Group, 2010),
279.
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rukun-rukun akad Ijarah. Tapi ada sisi syarat Ijarah yang belum terpenuhiyaitu asas antaradin (kerelaan kedua belah pihak) karena tidak adanyakonfirmasi terlebih dahulu kepada pihak konsumen.
6. Praktik Ijarah Pada Pembulatan Biaya Sewa Warnet UJLI (Unit Jasa

Layanan Internet) dalam Pandangan Fiqh.Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Didalam beribadah kita dapat mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamtujuan pendidikan Islam adalah untuk mendidik manusia agar memahaminilai-nilai yang terkandung di dalam ibadah. 41Allah berfirman dalam surat Az-Dhariyat ayat 56:
:Artinyaوَماخََلقَْتُ الْجِنَّ وَالاِنْسَ الاَِّ لِیعَْبدُوُْنِ  “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku ”42Ruang lingkup dari ibadah terdiri dari hubungan manusia dengantuhan lebih bersifat individual dan hubungan manusia dengan manusia lebihbersifat sosial. Salah satunya diaplikasikan dalam bentuk bermuamalah.
Bermuamalah bersifat untuk mensejahterakan ekonomi ummat sepertibentuk tranksaksi jual beli, sewa-menyewa dan lain sebagainya. Sepertihalnya yang dibahas oleh penulis yaitu sewa-menyewa atau Ijarah itutermasuk kegiatan habluminannas.

Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah dalammemenuhi keperluan hidup, dalam hukum Islam Ijarah adalah salah satuakad yang diperbolehkan sebagai salah satu kerjasama antara dua orag ataulebih. Kebolehan akad Ijarah didasarkan pada banyak dalil baik al-Qur’anatau as-Sunnah, sebagaimana salah satu dalil yang tertera dalam al-Qur’ansurat al-Qashash ayat 26:
:Artinyaقالَتَْ اِحْدنَھَُمَایَأبَتَِ آسْتَءْجِرْهُ اِنَّ خَیْرَمَنِ آسْتَءْجَرْتَ آلْقوَِيُّ آلأمَیْنُ  “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Ya bapakku

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”43Ayat diatas merupakan salah satu dalil yang dapat digunakan salahsatu dalil kebolehan akad Ijarah. Namun dibalik kebolehan akad Ijarah dalampraktiknya harus memenuhi rukun dan syarat dari akad Ijarah itu sendiri. 44Jika melihat dari praktiknya sewa-menyewa di Warnet UJLI PondokPesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo dapat disimpulkan bahwa sudahmemenuhi rukun dari akad ijarah yang dilakukannya, dimana dalam hukum
41 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori dan Praktek (Jakarta : Gema

Insani, 2001), 3-4.
42 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan (Bandung: CV Penerbit J-ART,

2005), 523.
43 Ibid, 385.
44 Abdul Rahman, Ghurfon, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010),

277.
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Islam ijarah memiliki beberapa rukun diantaranya adalah dua orang yangberakad, ijab dan qobul, imbalan, dan manfaat barang.
Ijarah adalah kegiatan sewa menyewa yang mana penyewa memilihbarang atau jasa yang akan disewakan oleh pihak Warnet dan setelah itupihak warnet memberikan pelayanan jasa komputer dan internet kepadapenyewa dan  pembayaran dengan uang adalah sebagai alat tranksaksi yangdiberikan oleh penyewa kepada operator warnet. Proses yang dilakukan olehpenyewa dengan operator warnet atas dasar suka saling suka. Sesuai yangtelah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa akad Ijarah tidak lepas darirukun dan syarat Ijarah, yang diterapkan sebagai aturan dalam tranksaksisewa menyewa sehingga traksaksi dihukumi sah menurut pandangan hukumIslam. 45Jika dilihat dari manfaatnya, sudah jelas bahwa Warnet UJLI (Unit JasaLayanan Internet) ini manfaatnya adalah untuk membantu para santri untukmengakses sesuatu atau informasi melalui internet dan membantu parapelajar untuk mengerjakan tugas-tugas yang membutuhkan komputerisasi.Menurut Penulis, dari uraian rukun-rukun ijarah di Warnet UJLI (UnitJasa Layanan Internet) telah sesuai dengan syara’, karena telah memenuhirukun-rukun didalam akad Ijarah (sewa-menyewa)Selain harus memenuhi beberapa rukun ijarah diatas, sebuah akaddapat dinyatakan sah apabila kedua belah pihak yang berakad menyatakansaling ridha (antaradin). Karena keridhaan dalam sebuah akad tranksaksiadalah sebuah prinsip, oleh karena itu tranksaksi dianggap sah apabilakeduanya saling ridha. Disini dapat dartikan bahwa sebuah akad tranksaksi

ijarah dapat dinyatakan tidak sah apabila salah satu dari yang berakad tidakrela, dipaksa, ataupun merasa tertipu, bisa jadi juga ketika akad dilaksanakansaling ridha, tetapi dikemudian hari salah satu pihak yang berakad merasatertipu, artinya hilang keridhaan, maka akad tersebut bisa batal.Dalam praktik pembulatan ini tidak sedikit dari pihak konsumen yangmerasa dirugikan dan tidak rela, bahkan merasa keberatan dengan adanyapembulatan ini, maka dimana dalam prinsip-prinsip mu’amalah dalamHukum Islam telah melanggar prinsip saling rela (antaradin).Kerelaan antara dua orang yang berakad, tanpa adanya unsur paksaanatau rasa kekecewaan dari salah satu dari dua orang yang berakad, apabilaterjadi salah satu dua orang yang berakad tidak rela maka tranksaksiakadnya tidak sah.Selain terjadinya hal pembulatan biaya sewa warnet diatas ditemukanmasalah lain yang terjadi di Warnet UJLI (Unit Jasa Layanan Internet) yaknitidak memberikan informasi dengan jelas kepada penyewa atas biayapenyewaan yang belum mencapai batas maksimum penggunaan, dalam akad
Ijarah termasuk menyalahi dari salah satu syarat ijarah yaitu harga sewaharus terperinci dengan jelas antara kedua belah pihak yang melakukantranksaksi akad.

45 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 51.
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Maka dengan demikian, menurut penulis, jika dilihat dari praktikpembulatan biaya sewa warnet yang dilakukan oleh Warnet UJLI (Unit JasaLayanan Internet) tersebut, rukun yang dilakukan sudah sah karena sudahsesuai dengan syariat Islam. Akan tetapi, tranksaksi yang dilakukan disanabelum bisa dikatakan sesuai dengan syariat Islam. Dikarenakan, dalamtranksaksi tersebut ada salah satu pihak yang dirugikan sehingga asaskesukarelaan (antaradin) sebagai subtansi dari suatu akad dalam
bermuamalah belum tercapai.
C. SimpulanMengacu pada uraian-uraian dan pembahasan di atas, maka penulismengambil kesimpulan sebagai berikut: Praktik Pembulatan biaya sewaWarnet UJLI (Unit Jasa Layanan Internet) yang terjadi di Pondok PesantrenSalafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo terjadi pada saat proses transaksipembayaran. Seperti yang terjadi kepada konsumen ketika konsumenmembayar biaya sewa sebesar Rp. 2.000,- yang pada setiap pembayaran bisadigunakan selama 30 menit, waktu pemakaian dalam 1 (satu) unit komputerbisa menggunakan selama 30.00.00 menit tetapi terkadang yang barudikenakan hanya 15.00.00 menit yang tertera di Billing paket makapemakaian masih sebentar atau belum mencapai batas pemakaian makapembayaran tetap dibulatkan menjadi Rp. 2.000,- , dalam hal ini konsumenmerasa dirugikan, jadi pembulatan biaya sewa Warnet UJLI (Unit JasaLayanan Internet) di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo terjadiketika konsumen melakukan pembayaran sewa warnet dan penggunaannyabelum sampai batas waktu. Sedangkan menurut pandangan fiqh terhadappraktik pembulatan biaya sewa internet pada Warnet UJLI (Unit Jasa LayananInternet)  jika dilihat dari segi akad, yang dilakukan dalam tranksaksi sewamenyewa jasa di warnet tersebut telah sesuai dengan rukun ijarah karenapraktik jasa internet dilakukan dengan adanya dua orang yang berakad, ijabdan qabul, upah dan manfaat barang. Namun disisi syarat ijarah maka disiniterjadi tidak sahnya akad sewa menyewa Warnet UJLI (Unit Jasa LayananInternet) karena ada yang belum terpenuhi yaitu asas antaradin, (kerelaankedua belah pihak) karena tidak ada konfirmasi terlebih dahulu kepadapengguna jasa yang telah digunakan. Sehingga ada salah satu pihak yangmerasa dirugikan.
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